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ABSTRAK

Masalah penelitian ini adalah belum sepenuhnya menguasai teknik bolabasket. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi latihan motorik dasar terhadap peningkatan
teknik dalam bolabasket SDS IT Mutiara Duri. Desain penelitian ini merupakan eksperimen semu
dengan desain penelitian one grup Pre-test and Post test design. Tempat pelaksanaan penelitian
di lapangan bolabasket SDS IT Mutiara Duri pada siswa SDS IT Mutiara Duri. Pendeskripsian
data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini diolah dengan analisis uji t, dengan
menggunakan aplikasi SPSS 29. Uji syarat statistik t telah memenuhi Syarat homogen dan data
berdistribusi normalitas. Data terdistribusi normal berdasarkan perhitungan statistik dan
pengujian kriteria uji statistik, di dapat hasil bahwa latihan motorik dasar memberikan pengaruh
terhadap hasil peningkatan teknik dalam bola basket. Hal ini diketahui dari data maka hasil untuk
diterima atau ditolaknya Ho atau hipotesis awal, sign 2 tailed (0.020) Iebih < 0.05 maka terdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan teknik bolabasket sebelum dan sesudah perlakuan.
Kesimpulan dari penelitian ini dilihat dari hasil uji signifikan. Jadi, Ho di tolak sedangkan Ha
diterima. Kesimpulan, terdapat pengaruh yang signifikan dari metode latithan motorik dasar
terhadap peningkatan teknik dalam bola basket SDS IT Mutiara Duri.

Kata kunci: Variasi Latihan Motorik Dasar, Peningkatan Teknik, Bola Basket

The Effect of Variations in Basic Motor Training on
Improving Techniques in Basketball
SDS IT Mutiara Duri

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of variations in basic motor training on improving
technique in SDS IT Mutiara Duri basketball. This research design is a quasi-experimental
research design with one group Pre-test and Past test design. The location of the research was on
the SDS IT Mutiara Duri basketball court for SDS IT Mutiara Duri students. Data description
and hypothesis testing in this study were processed using t test analysis, using the SPSS 29
application. The statistical requirements for the t test have met the requirements for homogeneity
and the data has a normality distribution. The data was normally distributed based on statistical
calculations and testing statistical test criteria, it was found that basic motor training had an
influence on the results of improving technique in basketball. It is known from the data that the
results for accepting or rejecting Ho or the initial hypothesis, sign 2 tailed (0.020) is more than
<0.05, so there is a significant difference in basketball technical ability before and after treatment.
The conclusion of this research can be seen from the significant test results. So, Ho is rejected
while Ha is accepted. In conclusion, there is a significant influence of basic motor training
methods on improving technique in SDS IT Mutiara Duri basketball.

Keywords: Basic Motor Exercise Variations, Technique Improvement, Basketball
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PENDAHULUAN

Pada era digital saat ini, Olahraga adalah bagian yang sangat penting dalam
kehidupan untuk berbagai kelompok usia, termasuk orang dewasa, remaja, dan anak-anak
(Irawan, R., Gennio, O. et al., 2020). Olahraga pada era sekarang telah banyak mengalami
perubahan dari berbagai segi aspek keterampilan gerak, berfikir kritis, emosional dan
budaya hidup yang sehat melalui kegiatan aktivitas jasmani (Tashpulatov 2022). Olahraga
merupakan satu kegiatan yang dikembangkan untuk mempersiapkan kondisi fisik dengan
tujuan meningkatkan potensi kemampuan biomotor atlet ketingkat yang lebih tinggi
(Syahputra & Arwandi, 2019).

Manusia sepanjang hidupnya tidak terlepas dari proses gerak karena salah satu ciri
dari makhluk hidup adalah bergerak (Irawan & Lesmana, 2020). Kemampuan gerak dan
keterampilan yang dimiliki merupakan hasil dari suatu proses pembelajaran atau adaptasi
terhadap lingkungannya (Oktavianus et al., 2019). Kualitas dari kemampuan
fungsionalnya sangat dipengaruhi oleh perkembangan beberapa aspek antara lain: fisik
(physical), sosial (social), emosi (emotional) dan mental (mental). Aktivitas fisik adalah
unsur yang sangat signifikan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak-anak (Putra,
2023).

Dalam fase anak-anak, partisipasi dalam olahraga menjadi suatu kebutuhan primer,
terutama karena itu adalah fondasi dari kesehatan fisik (Wati et al., 2018). Olahraga
memegang peran yang sangat penting dalam perkembangan anak usia dini, karena
membantu meningkatkan kemampuan motorik dan kualitas gerakan tubuh mereka selama
masa pertumbuhan (Putu et al., 2020). Menurut tahapan perkembangannya, olahraga pada
anak usia dini melibatkan kegiatan fisik yang ditandai dengan memberikan pengalaman
gerak yang beragam (latihan) melalui berbagai permainan dan lomba (Langga &
Supriyadi, 2016). Pada masa anak-anak ditandai oleh suatu transisi awal pola-pola
perkembangan neliputi penyesuaian diri (sikap tubuh) dan berkembangnya perilaku gerak
manipulatif kepada keterampilan gerak masa remaja dalam olahraga tertentu (Gusril,
2020: Hal 78).

Pada dasarnya perkembangan gerak manusia sejak dini bisa dilihat dan dipelajari
(Rahayu et al., 2017). Dengan pembahasan diatas yang menunjukkan bahwa pentingnya

perkembangan gerak mulai dari usia dini maka penilaian ataupun pengukuran
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perkembangan gerak yang dimulai sejak dini dirasakan sangatlah penting, supaya jika
terdapat keganjalan atau kelainan pada anak yang bersangkuatan dapat dilakukan
tindakan sedini mungkin untuk memperbaiki perkembangan gerak anak (Oktavianus et
al., 2023).

Bila diperhatikan perilaku motorik pada masa anak-anak (usia 5-10 tahun) menjadi
stabil karena pertumbuhan yang lambat. Lebih banyak pola-pola gerak yang tepat
(Yuliandra & Fahrizqi, 2020). Anak-anak pada usia 5-10 tahun tampaknya memperoleh
untuk kepentingan dirinya sendiri dan mengalami kesenangan dalam melakukan gerakan
yang banyak seperti yang dilakukan oleh orang dewasa (Oktavianus, 1. 2021).

Olahraga yang sangat popular dan berkembang saat ini adalah permainan
bolabasket (Palmizal, 2012). Olahraga permainan bolabasket merupakan jenis olahraga
modern yang begitu cepat perkembangannya dan banyak menarik perhatian dalam
kehidupan manusia, khususnya kaum muda (Marta dinata, 2008). Belakangan ini, bola
basket telah mendapatkan popularitas yang luar biasa, memikat banyak orang baik
sebagai hiburan maupun tontonan kompetitif (Putri & Daharis, 2023).

Saat ini, bola basket mengalami perkembangan signifikan, termasuk di antaranya
adalah versi permainan yang disesuaikan untuk usia dini, seperti bola basket mini
(Oktavianus, 1. Ismawanto, A., 2024). Permainan bola basket mini telah berkembang
pesat, bahkan di Indonesia telah muncul banyak kompetisi khusus untuk anak-anak usia
dini (Mateus et al., 2015). Saat ini, perkembangan bola basket belum sepenuhnya
memperhatikan tahap pertumbuhan dan perkembangan anak-anak (Arwandi & Firdaus,
2021). Secara umum, penyelidikan berhasil mengidentifikasi kemampuan dasar anak-
anak usia 6-8 tahun meliputi: kemampuan melempar,kecepatan, gerakan tangan yang
tepat,kekuatan, power, keseimbangan, kelincahan tubuh dan kualitas bentuk tubuh
(Arwandi, J. Putra, R. E., 2020).

Bolabasket merupakan olahraga yang membutuhkan keterampilan teknik tinggi dan
kemampuan motorik yang baik (Yenes et al., 2021). Terkadang, anak-anak usia 8-10
tahun sudah diperkenalkan pada latihan-latihan yang bersifat spesifik (Irawan, R.,
Okilanda, A., etal., 2024). Sehingga diperlukan variasi latihan. Tujuan dari variasi latihan
adalah untuk mencapai prestasi yang diinginkan (Irawan et al., 2024). Dalam konteks atlet
bolabasket, hal ini berarti mereka harus memiliki penguasaan yang baik atas teknik-teknik

dasar permainan bolabasket secara individu (Arwandi, J. 2016). Meskipun bolabasket
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adalah olahraga tim, namun juga memerlukan keterampilan individu yang kuat (Santos
& Janeira, 2012).

Peningkatan teknik bolabasket dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
pengembangan keterampilan motorik yang lebih luas, peningkatan koordinasi,
keterampilan, dan kemampuan beradaptasi terhadap situasi permainan yang berbeda
(AKSOVIC et al., 2021). Dengan memperkenalkan variasi dalam program latihan,
maupun melalui penggunaan beragam jenis latihan, peralatan latihan yang berbeda, atau
pengaturan latihan yang beragam, seorang atlet dapat memperluas keterampilannya dan
menjadi lebih adaptif terhadap berbagai situasi dalam pertandingan (Neldi, 2021). Ini
dapat membantu meningkatkan fleksibilitas motorik atlet, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan peforma teknis atlet saat berada dalam situasi pertandingan yang
sesungguhnya (Arwandi, J. & Jalil, M. G. 2020). Penelitian menunjukkan bahwa pemain
dengan keterampilan motorik dasar yang kuat cenderung lebih cepat dalam menguasai
dan mengaplikasikan teknik bolabasket (Yenes, 2020).

Dalam pengembangan keterampilan teknik bolabasket, variasi latihan motorik
dasar, merupakan komponen penting. Keterampilan teknik bolabasket, seperti mengoper
bola (passing), menggiring bola (dribble), dan menembak bola ke ring (shooting),
membutuhkan kemampuan motorik kasar dan halus (Andriani et al., 2023). Variasi latihan
motorik dasar merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi
peningkatan teknik dalam bolabasket (Aja, R., Masrun, M., 2023). Variasi latthan motorik
dasar dapat membantu meningkatkan teknik bolabasket melalui pengembangan motorik
dasar (Ammelia, A. et al., 2023). Peningkatan teknik dalam bolabasket sangat dipengaruhi
oleh latihan motorik dasar yang dilakukan oleh pemain (Bella, A., Adnan, A. dkk. 2023)

Beberapa penelitian telah menunjukkan adanya hubungan positif antara latihan
motorik dasar dengan peningkatan keterampilan teknik dalam bolabasket (Fantino, N.,
Argantos, A., 2024). Misalnya, studi yang dilakukan oleh Jaakkola et al. (2016)
menemukan bahwa program latihan keterampilan motorik dasar selama 8 minggu dapat
meningkatkan kemampuan dribbling pada pemain bolabasket muda (Vizalla, R., Sin, T.,
2022).

Peneliti sudah melakukan preetest kesalah satu sekolah swasta yang berbasis islam
terpadu, berada di Provinsi Riau yaitu SDS IT Mutiara Duri. Lokasi penelitian berada di
SDS IT Mutiara Duri yang bertempat di Komplek Pertamina Hulu Rokan (PHR), Sebanga
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Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Riau. Sebagai penyelenggara pendidikan
negeri nasional menciptakan generasi yang tumbuh sebagai insan yang bertaqwa,
membangun watak dan kepribadian yang berkualitas, serta menggali bakat dan minat
secara optimal sesuai dengan perkembangan teknologi.

Mengingat kurikulum serta metode pembelajaran yang berkesinambungan dari
sekolah Taman Kanak-kanak sampai Sekolah Menengah Atas, terutama pada materi
pelajaran pokok dan agama dengan mengedepankan akhlak dan moral serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan profesional tenaga pendidik sesuai dengan
perkembangan zaman.

Meski harus menjalani waktu belajar yang padat dan ketat, siswa-siswi Sekolah
Dasar Islam Terpadu Mutiara Duri Duri masih berkesempatan untuk menyalurkan bakat
dan hobinya di bidang ekskul seperti: pramuka. Disamping itu dengan lingkungan
pergaulan yang mengasikkan para siswa dapat berkumpul dan berkelompok dengan
membentuk sanggar sains, tari dan seni, bola, bolabasket dan alqu’an. SDS IT Mutiara
Duri mengajarkan anak mencintai basket dengan dasar-dasar permainan bolabasket

seperti drible, shooting, dan passing. Berikut data awal siswa SDS IT Mutiara Duri:

Nama Pretest
Passing Dribbling Shooting

Hafiz 19 20,17 9
Celo 17 16,43 7
Rafa 17 20,39 4
Ibnu 15 24,29 3
Yusuf 13 23,4 8
Waison 15 33,82 4
Abdul 14 21,39 4
Raihan 12 31,82 0
Azizah 17 29,00 5
Afifah 14 25,82 10
Syafiq 11 27,22 8
hafis 9 29,32 1

Pada kenyataan dilapangan, berdasarkan hasil pree fest pada bulan mei yang lalu
atas para siswa “SDS IT Mutiara Duri” mereka belum sepenuhnya menguasai teknik

dasar permainan bolabasket. Faktor-faktor yang mungkin menyebabkan hal ini antara lain
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kurangnya keterampilan motorik dan kurangnya keterampilan yang mendukung dalam

bermain bolabasket. Seharusnya norma teknik bolabasket, yaitu:

Passing Dribbling Shooting Kategori

Mean + 1.5 SD < X Baik sekali
Mean + 0.5 SD < X<M + 1.5 SD Baik
Norma Bolabasket Mean - 0.5SD<X<M+0.5SD Cukup
Mean—-1.5SD<X<M-15SD Kurang
X< Mean—1.5SD kurang sekali

Untuk dapat bermain bolabasket dengan baik dan benar, para pemain harus
menguasai teknik-teknik dasar. Pemain yang memiliki keterampilan motorik yang baik
cenderung juga mampu bermain bolabasket dengan baik. Keterampilan dalam
menggiring bola, melakukan passing dan melakukan shooting harus dikuasi dengan baik
oleh para pemain. Motorik dasar, seperti kemampuan gerak, keseimbangan, dan
kelenturan, memainkan peran kunci dalam menunjang kemampuan teknik dalam berbagai
olahraga, termasuk bolabasket (Pranata, R., U., Sin, T., & Oktavianus, I. 2022). Oleh
karena motorik tersebut sangat mempengaruhi permainan atlet dalam bolabasket.

Mengatasi permasalahan tersebut perlu kiranya dicarikan jalan keluarnya, karena
jika permasalan ini dibiarkan terus menerus akan menghambat tujuan kedepan para siswa
SDS IT Mutiara Duri. Bahwa memberi variasi latihan motorik untuk meningkatkan teknik
bolabasket, khususnya shooting, dribbling, dan passing (Ramadhan, R. et al. 2023).

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh variasi latihan motorik
dasar terhadap peningkatan teknik bolabasket (Iwara, F., Yenes, R. 2024). Untuk
mengeskplorasi pengaruh spesifik dari berbagai dari berbagai jenis latihan motorik dasar
terhadap peningkatakn teknik bolabasket (Makwa, J., Argantos. A. 2024). Oleh karena itu
penulis mengangkat judul penelitian: “Pengaruh Variasi Latihan Motorik Dasar Terhadap
Peningkatan Teknik dalam bolabasket SDS IT Mutiara Duri”.

METODE

Desain penelitian ini merupakan eksperimen semu dengan desain penelitian one
grup Pre-test and Past test design. Menurut Arikunto Suharsimi, (2013) one grup Pre-
test and Past test design adalah kegiatan penelitian yang memberikan tes awal (prefest)
sebelum diberikan perlakuan, setelah diberikan perlakuan barulah memberikan tes akhir

(postest). Pada desain penelitian ini terdapat pre-fest yaitu proses uji sebelum diberikan
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perlakuan, ada proses diberikannya perlakuan dan proses uji sesudah diberikannya
perlakuan yaitu post-test. Menurut Barlian, (2016) Populasi merupakan keseluruhan unit
yang sesuai dengan informasi yang ditetapkan, karena hal tersebut populasi dapat
berbeda-beda sesuai dengan masalah yang akan diteliti”. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh atlet yang mengikuti Latihan basket di SDS IT Mutiara Duri berjumlah 12
orang. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling. Jadi
sampel yang diambil berjumlah 12 siswa SDS IT Mutiara Duri.

Bentuk instrumen dalam penelitian ini menggunakan tes praktik. Tes merupakan
alat ukur untuk mengukur kemampuan yang ada pada subjek atau untuk mengetahui
sesuatu yang pernah dialami oleh subjek. Menurut Linn & Grounlund (dalam buku
Inanna,dkk 2021) mengemukakan bahwa tes adalah sebuah alat atau prosedur sistematik
bagi pengukuran sample perilaku. Dan tes tersebut bisa berupa tes pengetahuan, sikap
ataupun keterampilan (Abdul dan Dicky 2020:1). Selanjutnya pretest maupun postest
menggunakan instrumen yaitu tes kemampuan dribbling, shooting, passing. Tes yang
dipakai dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan teknik bolabasket. Tes ini bertujuan
untuk mengukur peningkatan teknik dalam bolabasket. Prosedur pelaksanaan teknik
dalam bolabasket.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah hasil kemampuan drible ,passing,
shooting yang dilakukan atlet pada tes awal dan tes akhir dimana semua ini dilakukan
peneliti bersama dengan prosedur penelitian yang telah dituliskan sehingga akan
mendapatkan data primer yang baik. Pelaksanaan tes awal (Pre Test) Pelaksanaan tes
terdiri dari tes awal (Pre Test) dan tes akhir (Post Test). Pre test yaitu tes yang dilakukan
sebelum diberikan perlakuan. Memberikan latihan (perlakuan). Latihan dilaksanakan
selama waktu 14 kali pertemuan sesuai dengan jadwal latihan. Melaksanakan tes akhir
(Post Test) Setelah pemberian latihan selama 14 kali pertemuan. Kemudian dilakukan tes
akhir kemampuan teknik dalam bolabasket. Data yang terkumpul dari pre test dan post
test di analisis secara statistik dengan menggunakan rumus uji t (Ruskin, 2014). dengan

menggunakan aplikasi SPSS 29.
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HASIL

Berdasarkan tes yang telah peneliti lakukan telah diperoleh data teknik bolabasket.
Data tersebut berupa data awal dari tes yang dilakukan sebelum sampel diberikan
perlakuan yaitu variasi latihan motorik dasar selama 14 kali pertemuan dan data akhir
setelah dilakukan perlakuan. Tes ini dilakukan pada satu kelompok yang sama. Dari
semua data yang diperoleh melalui pre-fest dan post-test yang dilakukan, terdapat hasil
penelitian yang akan digambarkan sesuai tujuan hipotesis. dengan skor rendah 39,32 dan
skor tertinggi yaitu 52,82 dengan skor rata-rata (mean) 44,9142. Kemudian dari data hasil
pengukuran posttest setelah diberikan perlakuan sebanyak 14 pertemuan, diperoleh data
teknik bolabasket dengan skor terendah 33,62 dan skor tertinggi yaitu 48,42 dengan skor
rata-rata (mean) 39,2183.

Dari hasil pengukuran data prefest sebelum dilakukan variasi latihan motorik dasar

diperoleh teknik bolabasket,pada tabel berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Data Pretest Teknik Bolabasket SDS IT Mutiara Duri

Kelas  Interval Kelas  Frekuensi  Persentasi Kategori
1 39,32-41,32 3 25% Kurang sekali
2 42,32-44,32 3 25% Kurang
3 45,32-47,32 2 17% Cukup
4 48,32-50,32 2 17% Baik
5 51,32-53,32 2 17% Baik
Jumlah 12 100%

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil analisis data pretest dengan
melakukan tes teknik bolabasket adalah: 3 orang (25%) berada pada kategori kurang
sekali, 3 orang (25%) pada kategori kurang, 2 orang 17%) pada kategori cukup, 2 orang
(17%) pada kategori baik, dan 2 orang (17%) berada pada kategori baik.

Dari hasil pengukuran akhir atau post test yaitu setelah sampel diberikan perlakuan
selama 14 kali pertemuan dengan variasi latihan motorik dasar diperoleh data teknik

bolabasket, maka dengan distribusi frekuensi hasil data posttest pada tabel berikut:
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Data Posttest Teknik Bolabasket SDS IT Mutiara Duri

Kelas Interval Kelas Frekuensi Persentasi Kategori
1 33,62-35,62 3 25% Kurang
2 36,62-38,62 3 25% Cukup
3 39.62-41,62 2 17% Cukup
4 42,62-44,62 3 25% Baik
5 45,62-47,62 1 8% baik sekali
Jumlah 12 100%

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil analisis data post ftest
dengan melakukan tes teknik bolabasket yaitu rata-rata (mean) 39,2183. Hasil yang
diperoleh atlet adalah: kategori baik sekali sebanyak 1 orang (8%), kategori baik sebanyak
3 orang (25%), kategori cukup sebanyak 2 orang (17%), kategori kurang sebanyak 3
orang (25%), dan kategori sangat kurang sebanyak 3 orang (25%).

Uji normalitas

Hipotesis penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis uji t. Sebelum
melakukan uji t terlebih dahulu yang harus dipenuhi, data harus berasal dari populasi yang
berditribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji didalam SPSS.

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Teknik bolabasket

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.

Pretes

Teknik ,130 12 200" ,934 12,429
Dasar

Postes

Teknik ,236 12 ,063 911 12 221
Dasar

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas penelitian teknik bolabasket diatas dapat katakan
bahwa Jika Sign 0,429 > 0,05 Maka Data Terdistribusi Normal Maka Uji Lanjut Statistik

Parametrik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua kelompok data pada
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penelitian ini diambil dari populasi yang berdistribusi normal, sehingga dapat digunakan

untuk pengujian hipotesis penelitian.

PEMBAHASAN

Adapun pembahasan dalam penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh variasi
latihan motorik terhadap peningkatan teknik dalam bolabasket SDS IT Mutiara Duri.
Berdasarkan masalah dalam penelitian ini peneliti memperhatikan bahwa program latihan
yang diberikan untuk membuktikan hipotesis bahwa terdapat pengaruh latihan variasi
motorik dasar terhadap peningkatan teknik dalam bolabasket SDS IT Mutiara Duri. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program variasi latihan motorik dasar secara signifikan
meningkatkan teknik bolabasket SDS IT Mutiara Duri. Olahraga merupakan satu kegiatan
yang dikembangkan untuk mempersiapkan kondisi fisik dengan tujuan meningkatkan
potensi kemampuan biomotor atlet ketingkat yang lebih tinggi. Menurut Oktavianus,dkk
(2018) olahraga prestasi yang berkembang saat ini beragam, mulai dari olahraga yang
bersifat perorangan maupun olahraga yang bersifat kelompok atau olahraga beregu. Salah
satu olahraga berprestasi yang berkembang dilingkungan sekolah atau pelajar adalah
olahraga bolabasket. Anak-anak pada usia 5-10 tahun tampaknya memperoleh untuk
kepentingan dirinya sendiri dan mengalami kesenangan dalam melakukan gerakan yang
banyak seperti yang dilakukan oleh orang dewasa.

Hal ini sejalan dengan temuan Barnett et al. (2016) yang menyatakan bahwa
pengembangan keterampilan motorik dasar berkorelasi posifitif dengan peningkatan
keterampilan olahraga spesifik. Motorik dasar adalah keterampilan gerak fundamental
yang berkembang pada masa anak-anak sebagai dasar untuk melakukan gerakan-gerakan
yang lebih kompleks. Motorik dasar terdiri dari 3 kategori utama: lokomotor,non-
lokomotor, dan manipulatif (Gallahue dalam Bakhtiar, 2015). Menurut Pangrazi dalam
Bakhtiar (2015) Sangat penting mempelajari keterampilan gerak dasar pada usia dini
karena apabila kurang cukup diajarkan tentang keterampilan gerak dasar, anak akan
mengalami berbagai keterampilan gerak yang lebih sulit di kemudian hari, seperti
mempelajari keterampilan teknik olahraga (sport skill) nantinya. Hal ini dirasa bisa lebih
dimaksimalkan untuk meningkatkan teknik bolabasket yang dimiliki oleh siswa sehingga
bisa untuk lebih meningkatkan prestasi SDS IT Mutiara Duri ini nantinya. Dalam hal ini,

bentuk latihan yang peneliti berikan sebagai upaya untuk mencapai ini yaitu dengan
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menggunakan metode variasi latihan motorik dasar. Sebelum sampel diberikan perlakuan,
terlebih dahulu dilakukan pree test untuk memperoleh data awal tersebut maka sampel
yang terpilih akan diberikan perlakuan dengan menerapkan program variasi latihan
motorik dasar yang diberikan selama 14 kali pertemuan dengan frekuensi latihan 3 kali
seminggu.

Dari hasil pengukuran data pretest variasi latihan motorik pada siswa bolabasket
SDS IT Mutiara Duri diperoleh teknik bolabasket dengan dengan skor rendah 39,32 dan
skor tertinggi yaitu 52,82 dengan skor rata-rata (mean) 44,9142. Kemudian dari data hasil
pengukuran posttest setelah diberikan perlakuan sebanyak 14 pertemuan, diperoleh data
teknik bolabasket dengan skor terendah 33,62 dan skor tertinggi yaitu 48,42 dengan skor
rata-rata (mean) 39,2183. Berdasarkan data hasil teknik bolabasket tersebut, yaitu data
pre test dan post test skor total dapat dilihat bahwa rata-rata teknik bolabasket meningkat
sebesar (mean) 5,69583.

Setelah dilakukan uji t, dimana diperoleh dengan uji t menggunakan SPSS maka
hasil untuk diterima atau ditolaknya Ho atau hipotesis awal, sign 2 tailed (0.0003) lebih
< 0.05 maka terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan teknik bolabasket sebelum
dan sesudah perlakuan. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat
diterima kebenarannya, dalam kalimat lain dapat dikatakan bahwa variasi latihan motorik
dasar memberikan pengaruh terhadap peningkatan teknik bolabasket SDS IT Mutiara.

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat peneliti simpulkan bahwa
variasi latihan motorik dasar berpengaruh terhadap peningkatan teknik bolabasket SDS
IT Mutiara Duri. Dengan hal ini, bentuk variasi latthan motorik dasar dapat menjadi
masukan bagi para pelatih dalam melaksanakan latihan untuk meningkatkan teknik
bolabasket. Terkait usaha untuk meningkatkan teknik dalam bolabasket siswa SDS IT
Mutiara Duri, peneliti telah mengadakan penelitian dengan memberikan serangkaian
program latihan. Dimana variasi latihan motorik dasar merupakan suatu latihan-latihan
yang mempunyai sasaran untuk meningkatkan Fundamental yang dibutuhkan dalam
cabang olahraga, salah satunya adalah permainan bolabasket, pada permainan teknik

bolabasket merupakan salah satu yang membutuhkan gerakan fundamental.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab terdahulu,
maka kesimpulan yang dapat dihasilkan dari penelitian ini adalah: “Terdapat pengaruh
variasi latthan motorik dasar terhadap peningkatan teknik dalam bolabasket SDS IT
Mutiara Duri”. Oleh karena itu, bentuk variasi latihan motorik ini dapat memberikan
saran berguna bagi pelatih atau atlet dalam merancang program latihan untuk
meningkatkan teknik bolabasket atletnya. Metode variasi latthan motorik pun dapat
digunakan untuk fokus perbaikan teknik bolabasket. Karena dapat menyertakan latihan
pada teknik dasar dalam bolabasket tersebut. Jadi dapat dikatakan bahwa latihan ini dapat
meningkatkan teknik dasar bolabasket.
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